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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Setelah melakukan penelitian dan membahas masalah yang terjadi pada 

CV Cipta Kreasindo Abadi mengenai penentuan product-mix, peneliti menarik 

beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Pembebanan biaya yang dilakukan oleh CV Cipta Kreasindo Abadi kepada 

masing- masing produk belum tepat karena masih menggunakan sistem 

pembebanan biaya yang tradisional dan hanya berdasarkan asumsi. Biaya bahan 

langsung dihitung sesuai dengan pemakaian bahan per masing- masing unit 

produk, sedangkan biaya tenaga kerja (gaji tenaga kerja cutting, jahit, quality 

control, finishing, steaming, dan packing) dan biaya tidak langsung (gaji staf, 

listrik, PDAM, keamanan, telepon, BBM, alat tulis, asuransi, dan depresiasi) 

dihitung berdasarkan asumsi direksi perusahaan. Apabila produk diproduksi 

dalam jumlah yang kecil maka produk tersebut langsung dibebankan biaya MOH 

sebesar Rp.5.000,-, sedangkan produk yang diproduksi dalam jumlah besar akan 

dibebankan biaya MOH sebesar Rp.10.000,-. CV Cipta Kreasindo Abadi juga 

tidak membebankan biaya benang kepada produknya karena dianggap tidak 

material. Harga pokok produk yang ditetapkan oleh perusahaan untuk Jaket Baby 

Blue Line yaitu sebesar Rp.74.186, Celana Jogger Bintang sebesar Rp.36.251, 

Kemeja Panjang Spiderman sebesar Rp.43.800, dan T-shirt Basic Mermaid 1 

sebesar Rp.23.525,-.  

2. Dengan menggunakan metode Activity-Based Costing System, pembebanan biaya 

atau perhitungan harga pokok produksi dari Jaket Baby Blue Line, Celana Jogger 

Bintang, Kemeja Panjang Spiderman, dan T-shirt Basic Mermaid 1 lebih akurat. 

Hal ini dikarenakan pembebanan biaya menggunakan ABC system mencakup 

seluruh biaya- biaya yang terjadi pada CV Cipta Kreasindo Abadi. Namun untuk 

kepentingan pengambilan keputusan pada penelitian ini, peneliti hanya 

membebankan biaya yang berhubungan dengan produk atau product- cost 

hierarchy, sehingga biaya kunjungan ke pelanggan, asuransi, keamanan 
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lingkungan, pengepakan, dan pengiriman tidak dibebankan kepada produk karena 

tidak memiliki dasar alokasi yang tepat.  

Biaya bahan langsung dapat dibebankan secara mudah kepada masing- 

masing produk karena penggunaannya dapat ditelusuri. Biaya bahan tidak 

langsung dan biaya tidak langsung lainnya pertama- tama dibebankan ke masing- 

masing aktivitas yang terjadi di perusahaan berdasarkan resource cost driver. 

Terdapat 9 aktivitas yang berhasil diidentifikasi pada CV Cipta Kreasindo Abadi, 

yaitu aktivitas menerima pesanan, membuat pola, memesan bahan baku, cutting, 

sablon, jahit & obras, quality control, finishing, steaming & mengemas produk. 

Kemudian, biaya dari masing- masing aktivitas didapatkan dengan 

menghitung proporsi penggunaan biaya tidak langsung pada masing- masing 

aktivitas. Informasi proposi penggunaan biaya tidak langsung diperoleh dari hasil 

wawancara dengan direksi perusahaan. Setelah itu biaya aktivitas dibebankan ke 

pemikul biaya akhir (final cost object) berdasarkan activiy cost driver dengan 

perhitungan tarif. Cost driver dipilih berdasarkan cost hierarchy karena tidak 

semua biaya dipengaruhi oleh jumlah unit yang dihasilkan. Biaya aktivitas 

menerima pesanan dan memesan bahan baku merupakan batch-level cost, 

aktivitas membuat pola merupakan product- sustaining cost, aktivitas cutting, 

sablon, jahit & obras, quality control, finishing, streaming & mengemas produk 

merupakan unit- level cost.  

Dari hasil perhitungan tarif, tarif untuk aktivitas menerima pesanan dan 

memesan bahan baku memiliki tarif yang sangat tinggi. Hal tersebut terjadi karena 

biaya yang digunakan untuk kedua aktivitas tersebut memang besar, namun 

activity cost driver-nya kecil. Setelah dianalisis lebih lanjut, terdapat biaya yang 

dianggap tidak efisien pada aktivitas penerimaan pesanan dan pemesanan bahan 

baku yaitu biaya tenaga kerja bagian pembelian dan penjualan. 61,20% dari total 

biaya aktivitas penerimaan pesanan merupakan biaya tenaga kerja bagian 

penjualan, sedangkan biaya tenaga kerja bagian pembelian berkontribusi sebesar 

36,15% dari total biaya aktivitas pembelian bahan baku. Sehingga hal tersebut 

dapat berpengaruh terhadap tingginya harga pokok produk.  

ABC system menunjukkan bahwa terjadi under-costed pada 

pembebanan biaya yang dilakukan perusahaan pada keempat jenis produk. Selisih 
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dari perhitungan harga pokok produksi tersebut menunjukkan bahwa 

pemebabanan biaya yang dilakukan CV Cipta Kreasindo Abadi selama ini tidak 

tepat. Harga pokok produk yang dihasilkan dari perhitungan ABC system untuk 

Jaket Baby Blue Line yaitu sebesar Rp.84.438, Celana Jogger Bintang sebesar 

Rp.58.052, Kemeja Panjang Spiderman sebesar Rp.62.046, dan T-shirt Basic 

Mermaid 1 sebesar Rp.34.473,-. 

3. Berdasarkan informasi biaya yang dihasilkan dari penerapan ABC system, 

didapatkan hasil perhitungan laba masing- masing produk. Seluruh produk yang 

dihasilkan oleh CV Cipta Kreasindo Abadi pada tahun 2018 (Celana Jogger 

Bintang, Kemeja Panjang Spiderman, Jaket Baby Blue Line, dan T-shirt Basic 

Mermaid 1) menghasilkan keuntungan bagi perusahaan dan bila laba masing- 

masing produk ditotalkan akan menghasilkan total laba sebesar Rp.722.469.616. 

Laba tersebut diperoleh perusahaan, bila proses produksi T-shirt Basic Mermaid 

1 dilakukan oleh pihak ketiga (jasa maklun).  

Sebelum peneliti menyarankan perusahaan untuk memaklunkan T-shirt 

Basic Mermaid 1, peneliti melakukan penelitian lebih lanjut terkait kapasitas 

produksi. Ternyata CV Cipta Kreasindo Abadi masih memiliki kapasitas produksi 

lebih atau idle capacity sebesar 11.940 jam. Untuk memproduksi 18.000 unit T-

shirt Basic Mermaid 1 diperlukan kapasitas sebesar 9.540 jam.  

Hal tersebut menunjukkan bahwa T-shirt Basic Mermaid 1 dapat 

diproduksi oleh perusahaan sendiri tanpa perlu menggunakan jasa maklun. Dan 

dari hasil perbandingan laba antar pilihan product mix 1 (memproduksi Celana 

Jogger Bintang, Kemeja Panjang Spiderman, Jaket Baby Blue Line, dan 

menggunakan jasa maklun untuk T-shirt Basic Mermaid 1) dan product mix 2 

(memproduksi Celana Jogger Bintang, Kemeja Panjang Spiderman, Jaket Baby 

Blue Line, dan T-shirt Basic Mermaid 1 tanpa menggunakan jasa maklun 

melainkan idle capacity), laba dari product mix 2 lebih tinggi yaitu sebesar 

Rp.893.019.616.  

Hasil laba dari product mix 2 dapat lebih tinggi karena tidak ada biaya 

maklun yang perlu dikeluarkan perusahaan, walaupun terdapat tambahan biaya 

variabel yang terjadi bila perusahaan menggunakan idle capacity-nya untuk 

memproduksi T-shirt. Biaya tambahan tersebut yaitu biaya plastik OPP dan dus. 
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Selama produk dimaklunkan, biaya plastik dan dus tidak terjadi karena sudah 

termasuk dalam biaya maklun. Pilihan product mix 2 (memproduksi Jaket Baby 

Blue Line, Celana Jogger Bintang, Kemeja Panjang Spiderman, dan T-shirt Basic 

Mermaid 1) menghasilkan laba paling optimal bagi perusahaan. 

5.2. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, peneliti 

memberikan beberapa saran dan rekomendasi yang diharapkan dapat berguna bagi CV 

Cipta Kreasindo Abadi, yaitu sebagai berikut: 

1. CV Cipta Kreasindo Abadi diharapkan dapat melakukan identifikasi atas biaya- 

biaya yang terjadi di dalam perusahaan dengan tepat dan jelas, memasukkan 

seluruh biaya yang berkaitan dengan produk, serta menerapkan ABC system 

dalam perhitungan harga pokok produknya agar informasi biaya yang dihasilkan 

akurat untuk pengambilan keputusan.  

2. CV Cipta Kreasindo Abadi sebaiknya merangkap tenaga kerja bagian penjualan 

dan pembelian agar biaya yang dikeluarkan lebih efisien, sehingga dapat 

menurunkan harga pokok produk untuk mencapai laba yang diharapkan. Tenaga 

kerja bagian pembelian sebaiknya dialokasikan kepada bagian lain yang masih 

memerlukan. 

3. CV Cipta Kreasindo Abadi sebaiknya memilih product mix 2 yaitu memproduksi 

12.000 unit Jaket Baby Blue Line, 18.000 unit Celana Jogger Bintang & Kemeja 

Panjang Spiderman, dan memproduksi sendiri 18.000 unit T-shirt Basic Mermaid, 

karena menghasilkan laba yang paling optimal yaitu sebesar Rp.893.019.616. 

Namun, bila ada pesanan dari pelanggan berupa jaket, celana, kemeja, atau T-shirt 

yang serupa dengan produk yang telah perusahaan hasilkan, sebaiknya diterima 

karena perusahaan masih memiliki kapasitas lebih sebesar 2.400 jam dan produk 

serupa tersebut kemungkinan besar akan menghasilkan keuntungan bagi 

perusahaan sehingga perusahaan dapat memperoleh laba lebih tinggi.  

4. CV Cipta Kreasindo Abadi diharapkan lebih memperhatikan kapasitas produksi 

dan penetapan product- mix untuk kedepannya. Kapasitas produksi sebaiknya 

dihitung sehingga saat penerimaan pesanan, perusahaan dapat menentukan 

apakah produk masih dapat dilayani atau tidak. Bila pesanan masih dapat dilayani, 
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perusahaan juga perlu menghitung laba dari pesanan tersebut. Pesanan yang lebih 

menguntungkan bagi perusahaan sebaiknya diterima dan sebaliknya, pesanan 

yang kurang menguntungkan atau bahkan tidak menguntungkan sebaiknya tidak 

dilayani atau digantikan dengan pesanan lain yang lebih menguntungkan. Namun 

permintaan atau pesanan dari pelanggan sebaiknya tidak ditolak, karena cukup 

sulit bagi perusahaan untuk mendapatkan permintaan dari pelanggan, maka dari 

itu peneliti juga memberikan rekomendasi bagi perusahaan untuk menambah shift 

kerja karyawan, sehingga kapasitas produksi dapat meningkat tanpa harus 

mengeluarkan biaya yang besar. Penambahan shift kerja pada CV Cipta 

Kreasindo Abadi sehingga perusahaan memiliki dua shift kerja yaitu pagi dan 

malam. Dengan begitu kapasitas produksi meningkat dan perusahaan dapat 

memaksimalkan laba. Penambahan shift ini dapat diteliti pada penelitian 

selanjutnya. 
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